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ABSTRAK 

Nabilla, Zahwa. 2023. Peran Pembiasaan Membaca Surah Yasin dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa di SMP Wahid Hasyim Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dr. Nur Hasan, M.Ed. Pembimbing 2: Atika Zuhrotu Sufiyana, 

M.PdI. 

Kata Kunci : Pembiasaan, Surah Yasin, Karakter Religius 

Pada realitanya selama pandemic covid-19 bahwa pembentukan karakter religius 

terhadap peserta didik di sekolah mengalami penurunan yang belum mendapatkan hasil 

yang maksimal. Namun ketika diberlakukannya sistem new normal SMP Wahid Hasyim 

Malang yang merupakan sekolah pendidikan formal menengah pertama yang menerapkan 

lembaga pendidikan  berciri khas keIslaman dengan menjunjung tinggi ajaran Ahlusunnah-

Wal jama’ah. Menjadikan peran Al-Quran sebagai wadah dalam upaya membentuk 

karakter religius pada siswa di SMP Wahid Malang. Sehingga diharapkan surah Yasin ini 

mempunyai peran penting yang menciptakan peluang feedback yang bermanfaat terhadap 

sekolah dan siswa terutamanya dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid 

Hasyim Malang.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran pembiasaan membaca 

surah Yasin dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid Hasyim Malang, 

dengan memfokuskan pada dua fokus penelitian yaitu : Pertama, pelaksanaan kegiatan 

membaca surah Yasin dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid Hasyim 

Malang. Kedua, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiataan membaca surah 

Yasin dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid Hasyim Malang.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi kasus di SMP Wahid Hasyim 

Malang. Prosedur pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu  pengumpulan data, data 

kondensasi, penyajian data dan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan uji 

kredibilitas yang terdiri dari perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan adanya kegiatan membaca 

Yasin di SMP Wahid Hasyim Malang ada sejak masa pandemi covid 19 pada awal 

terlaksanakannya pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Ketentuan-ketentuan 

sebelum pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di SMP Wahid Hasyim Malang terlebih 

dahulu menyampaikan password yang terkadang menggunakan B.inggris atau visi misi 

ketika memasuki gerbang sekolah. Adanya kontribusi dari seluruh pihak guru yang ada di 

sekolah terutama pada guru piket jam pertama. (2) faktor pendukung dalam membentuk 

karakter religius siswa di dukung oleh peran guru, partisipasi siswa dan 3S (sapa, senyum, 

salam) dan penghambat dalam membentuk karakter religius siswa yaitu kurangnya 

kesadaran diri dari siswa, kurangnya kedisiplinan siswa dan kurangnya bimbingan orang 

tua. 

 



ABSTRACT 

Nabilla, Zahwa. 2023. The Role of Habituation to Read Surah Yasin in Shaping the Religious 

Character of Students at Wahid Hasyim Junior High School Malang.  Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic 

University of Malang. Supervisor 1: Dr. Nur Hasan, M.Ed. Supervisor 2: Atika 

Zuhrotu Sufiyana, M.PdI. 

Keywords : Habituation, Surah Yasin, Religious Character 

In reality, during the COVID-19 pandemic, the formation of religious character 

towards students in schools has decreased which has not received maximum results.   

However, when the new normal system was implemented,  Wahid Hasyim Malang Junior 

High School, which is a junior high school of formal education that implements educational 

institutions with Islamic characteristics by upholding the teachings of Ahlusunnah-Wal 

jama'ah.  Making the role of the Quran as a forum in an effort to form a religious character 

in students at Wahid Malang Junior High School.  So it is hoped that this Yasin surah has 

an important role that creates useful  feedback opportunities  for schools and students, 

especially in shaping the religious character of students at Wahid Hasyim Malang Junior 

High School.  

The purpose of this study is to describe the role of habituation to reading Yasin 

surah in shaping the religious character of students at Wahid Hasyim Junior High School 

Malang, by focusing on two research focuses, namely: First, the implementation of Yasin 

surah reading activities in shaping the religious character of students at Wahid Hasyim 

Malang Junior High School. Second, supporting and inhibiting factors for the 

implementation of the persistence of reading Yasin surah in shaping the religious character 

of students at Wahid Hasyim Junior High School Malang. This research uses a qualitative 

approach, a type of case study research at Wahid Hasyim Junior High School Malang. The 

data collection procedure uses observation, interview, and documentation techniques. The 

data analysis techniques used are data collection, condensing data, data presentation and 

conclusions. Checking the validity of the data using a credibility test consisting of 

extending observations, improving persistence and triangulation. 

The results showed that: (1) The implementation of Yasin reading activities at 

Wahid Hasyim Malang Junior High School existed since the  Covid-19  pandemic at the 

beginning of the implementation of limited face-to-face learning (PTMT). The provisions 

before the implementation of activities carried out at Wahid Hasyim Malang Junior High 

School first convey a  password that sometimes uses B.English or vision and mission when 

entering the school gate. There are contributions from all teachers in the school to the first 

hour picket teachers.  (2)   supporting factors in shaping the religious character of students 

are supported by the role of the teacher, student participation and 3S (greetings, smiles, 

greetings) and obstacles in shaping the religious character of students, namely lack of self-

awareness of students, lack of student discipline and lack of parental guidance. 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Era masyarakat Indonesia saat ini semakin banyak maraknya  sikap yang 

menyimpang dari nilai-nilai budaya, moral, dan agama. Faktanya di masyarakat sering kali 

terjadi perkelahian antar geng, perilaku kekerasan, tawuran, penggunaan narkoba dan lain 

sebagainya. Penyimpangan tersebut banyak dilakukan oleh siswa siswi yang masih duduk 

dibangku sekolah. Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia harus 

ditingkatkan kembali. 

Menurut Elkind dan Sweet dalam Gunawan (2014) pendidikan karakter adalah 

upaya yang disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai 

etis atau susila. Dimana kita berpikir tentang macam-macam karakter yang kita inginkan 

untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka mampu untuk menilai apa itu kebenaran, 

sangat peduli tentang apa itu kebenaran atau hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang 

mereka percaya menjadi sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan 

dalam godaan.  

Pendidikan karakter adalah usaha dimana kita diminta untuk memahami atau 

mempelajari karakter diinginkan. Banyak sekali pendidikan karakter yang harus dipelajari 

namun tidak semua akan tertanam pada diri kita masing-masing, karena karakter akan 

tumbuh sesuai dengan apa yang kita butuhkan. Jadi dalam hal ini menumbuhkan karakter 

tidak ada suatu paksaan pada diri, namun alangkah baiknya karakter kita dibenahi agar 

lebih baik dari sebelumnya. 



Sedangkan menurut Lickona dalam Nursalam (2020) pendidikan karakter adalah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang 

hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. Dalam 

bahasa latin, educare yang dalam bahasa Inggris bermakna to bring about some 

menimbulkan perubahan-perubahan yang mendalam.  

Pembentukan karakter religius perlu adanya kebijakan yang layak untuk 

dipertimbangkan. Karena pengimplementasiannya terhadap peserta didik diperlukan 

nuansa belajar yang nyaman, Sehingga diperlukan strategi dan taktik yang cermat dan 

sempurna supaya nilai-nilai religius bisa terbentuk dan terwujud di lingkungannya. SMP 

Wahid Hasyim Malang yang merupakan sekolah pendidikan formal menengah pertama 

yang menerapkan lembaga pendidikan  berciri khas keIslaman yang telah berdiri sejak 

tahun 1966. Berada dibawah naungan Yayasan Taman Pendidikan Al-Islam Wahid 

Hasyim Malang yang dibina dan dikembangkan dalam koordinasi Departemen Pendidikan 

Nasional dengan Lembaga Pendidikan Al-Maarif dengan menjunjung tinggi ajaran 

Ahlusunnah-Wal jama’ah.  Dari hasil gambaran umum peneliti amati maka SMP Wahid 

Hasyim Malang tersebut telah menerapkan pembiasaannya dengan aktivitas-aktivitas 

berbasis keagamaan, salah satunya dengan program membaca surah Yasin, sholat Dhuha, 

sholat Dzuhur berjamaah dan pembacaan Asmaul-Husna. Hal tersebut akan menunjang 

terciptanya karakter religius, kedisiplinan dan kecerdasan spiritual terhadap siswa. 

Namun dari hasil pengamatan pra-lapangan realitanya bahwa pembentukan 

karakter terhadap peserta didik di sekolah mengalami penurunan yang belum mendapatkan 

hasil yang maksimal. Dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19, sehingga mengalami 



penghambatan pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka yang berdampak pada 

kegiatan yang telah dilakukan pada umumnya. Dengan keadaan tersebut segala aktivitas 

dan pembelajaran di sekolah yang menyebabkan kerumunan sementara diberhentikan dan 

melakukan aktivitas di rumah (Work From Home). 

Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang melanda seluruh manusia di bumi. 

Banyak sekali kerugian dan penurunan dibidang apapun itu, sulitnya penanganan virus 

tersebut membuat pemimpin dunia memilih kebijakan yang sangat sulit. Kebijakan yang 

dilakukan yaitu pembatasan interaksi sosial, dalam hal ini sangat berdampak besar dalam 

perekonomian, Selain bidang ekonomi, bidang pendidikan pun mengalami hambatan. 

Diberlakukan kebijakan pembatasan interaksi sosial, dimana pemerintah harus menutup 

sekolah, perguruan tinggi maupun universitas agar mengurangi penyebaran virus tersebut.  

Sehingga belajar mengajar pun dilakukan secara online, banyak hal kesulitan yang 

dihadapi dalam pembelajaran online karena memang belum pernah teruji dan belum pernah 

terjadi sebelumnya. Banyak sekali yang dirugikan dalam penutupan sekolah tersebut, tidak 

hanya sekolah atau madrasah melainkan peserta didik juga mengalami kerugian itu, peserta 

didik tidak bisa secara langsung mendapatkan pendidikan dari sekolah dan guru pun tidak 

bisa mengajar secara langsung. Proses pembelajaran daring atau online merupakan solusi 

dalam pendidikan dimasa pandemi, tetapi pembelajaran online sendiri tidak mudah. 

Banyak pendidik dan peserta didik yang mengalami kesulitan, seperti kurangnya 

pengalaman pendidik dalam pengajaran secara online, kurangnya fasilitas yang ada pada 

peserta didik merupakan lika-liku dari pembelajaran secara online. Walaupun dengan 

situasi yang sangat sulitpun pendidikan harus tetap terlaksanakan agar tercapai tujuan 



pendidikan yang sempurna, karena memang pendidikan sangat penting, dan tidak mungkin 

ditinggalkan begitu saja.  

Pendidikan menurut Dewantara dalam Nawafil (2018) sebagai tokoh Pendidikan 

Nasional Indonesia adalah pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan (intelek dan 

tubuh anak) dalam taman siswa tidak boleh dipisahkan bagian-bagian itu agar bisa 

memajukan kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik, selaras dengan 

dunianya. Apabila pendidikan dipisahkan dari anak-anak maka yang akan terjadi adalah 

penurunan tingkat intelektual dan kecerdasan dalam anak, karena memang pendidikan 

sangat penting diselenggarakan agar menghasilkan anak yang berpendidikan yang mampu 

memajukan negara. 

Namun dalam hal ini proses penumbuhan pendidikan karakter religius siswa 

mengalami hambatan, karena memang yang pada awalnya penumbuhan pendidikan 

karakter religius dilakukan secara langsung, dimasa pandemi pun dilakukan secara tidak 

langsung bahkan penumbuhan pendidikan karakter religius tidak bisa disampaikan kepada 

siswa-siswi secara sempurna. Namun setelah adanya kebijakan dari pemerintah yaitu 

diberlakukannya sistem new normal, sekolahan atau madrasah yang awalnya dinonaktifkan 

sekarang sudah mulai aktif kembali. Dari sini peran guru didalam sekolah sangat penting 

dalam penumbuhan kembali karakter siswa. Sekolah merupakan lembaga yang berperan 

sebagai penyelenggara pendidikan dan pengembangan ilmu, pengetahuan, teknologi dan 

seni. Tujuan pendidikan ialah membentuk kepribadian, kemandirian, keterampilan sosial 

dan karakter. Oleh karena itu berbagai program dirancang dan diimplementasikan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka pembinaan karakter.  



Dengan adanya kebijakan dari pemerintah diberlakukannya sistem new normal dari 

hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan bahwa, keputusan sekolah guru 

mengumumkan mulai terlaksanakannya pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan 

sistem pembelajaran tatap muka kelas ganjil dan genap setiap harinya dan dengan 

mematuhi prokes yang ketat. Dengan kebijakan tersebut maka peluang guru dalam 

meningkatkan inisiatifnya dalam menjaga kedisiplinan dan ketertiban sekolah sangat besar. 

Oleh karena itu untuk mengawasi tatap muka ini SMP Wahid Hasyim Malang memutuskan 

kebijakan dalam memelihara kedisiplinan dan ketertiban siswa dengan menghimbau 

seluruh siswa setiap kelas membawa Yasin, tujuan nya yaitu menerapkan program 

pembiasaan membaca surah Yasin. Mengingat begitu banyak manfaat dan keutamaan yang 

terkandung didalam surah Yasin maka pembiasaan membaca surah Yasin ini sebagai 

wujud permohonan doa dan perlindungan diri agar terhindar dari penularan Covid 19 dan 

supaya pandemi Covid 19 bisa hilang dari muka bumi dan harapan dari pembiasaan 

membaca surah Yasin ini supaya berdampak pada pembentukan karakter religius siswa.. 

Berdasarkan hasil observasi permasalahan di atas peneliti memilih SMP Wahid 

Wahid Malang sebagai objek penelitian. Menurut hasil  pengamatan yang peneliti peroleh, 

upaya pembiasaan membaca surah Yasin di masa era new normal setelah pandemi menarik 

untuk diteliti  karena menjadi titik fokus sebagai penerapan kegiatan membaca surah Yasin 

dalam membentuk karakter religius siswa di sekolah. 

Mengingat pentingnya kegiatan membaca surah Yasin terhadap siswa. Hal ini 

akhirnya telah menjadi adat budaya sekolah yang terus dilestarikan, dijaga dan  menjadi 

program kebiasaan yang diterapkan oleh sekolah kepada peserta didik yang dilaksanakan 

sebelum jam pelajaran berlangsung dengan penerapan membaca surah Yasin bersama-



sama didalam ruang kelas masing-masing. Dalam konteks ini pembentukan  karakter 

religius terhadap siswa melalui pembiasaan membaca surah Yasin  menjadi pion terpenting 

bagi lingkungan sekolah dan disekitarnya. Sehingga diharapkan surah Yasin ini 

mempunyai peran penting yang menciptakan peluang feedback yang bermanfaat terhadap 

sekolah dan siswa terutamanya dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid 

Hasyim Malang.  

Berdasarkan paparan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

gambaran luas mengenai pelaksanaan pembiasaan kegiatan membaca surah Yasin sebagai 

wujud usaha dalam membentuk karakter religius siswa dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan siswa, dan ingin mengetahui lebih dalam lagi seberapa besar dampak peran dari 

hasil upaya kegiatan membaca surah Yasin setelah pembelajaran tatap muka terbatas 

terlaksana terhadap karakter religius siswa, serta ingin mengetahui apakah ada faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses pembiasaan membaca Yasin dalam membentuk 

karakter religius. Hal ini menjadikan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peran Pembiasaan Membaca Surah Yasin dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di SMP Wahid Hasyim Malang ”. 

 

A. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, dapat dirumuskan  fokus penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan membaca surah Yasin dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMP Wahid Hasyim Malang ? 



2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiataan membaca surah Yasin 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid Hasyim Malang? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari fokus penelitian di atas yang hendak dicapai adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan membaca surah Yasin dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid Hasyim  Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiataan 

membaca surah Yasin dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Wahid 

Hasyim Malang? 

C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian terdapat beberapa manfaat yang 

secara teoritis maupun secara praktis penelitian dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan terkait  manfaat yang 

terkandung dalam pengamalan membacaansurah Yasin dalam peningkatan karakter 

religius siswa di lingkungan pendidikan.  

b. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan para peneliti selanjutnya yang 

memiliki tema terkait kegiatan membaca surah Yasin dalam menumbuhkan 

karakter religius siswa.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  



Sebagai bahan syarat kelulusan, latihan dalam menulis karya tulis ilmiah, 

serta menambahkan wawasan dan pengalaman terkait kegiatan membacasurah 

Yasin dalam meningkatkan karakter religius siswa.  

b. Bagi Pendidik   

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambahkan wawasan dan 

pemahaman bagi pendidik terhadap Al-Quran terutama terkait surah Yasin dan 

menjadikan Al-Quran sebagai wadah yang tepat untuk menumbuhkan karakter 

religius terhadap siswa.  

c. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kesadaran terhadap siswa 

akan pengetahuan tentang pentingnya membaca surah Yasin dan manfaatnya. Serta 

menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Al-Quran, dengan membaca surah Yasin 

dapat meningkatkan karakter religius terhadap siswa, sehingga mereka memiliki 

kesadaran untuk semakin giat dalam mengikuti, mendalami dan mempelajari 

kegiatan membacasurah Yasin. 

d. Bagi Sekolah  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi yang positif bagi 

sekolah dalam menjaga kebiasaan terhadap membacasurah Yasin di lingkungan 

sekolah yang dapat menanamkan perilaku karakter religius terhadap siswa. 

D. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian dari kesalahpahaman terhadap judul 

“Peran Pembiasaan Membaca surah Yasin dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di 

SMP Wahid Hasyim Malang”. Adapun definisi oprasional dalam penelitian ini adalah : 



1. Pengertian Pembiasaan 

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah ‘’biasa’’. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ‘’biasa’’ adalah a). Lazim atau umum, b). Seperti sedia kala, c). 

Sudah merupakan hal yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari - hari. Sehingga 

pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi 

terbiasa. Hakikat pembiasaan sebenarnya berartikan pengalaman. Pembiasaan adalah 

suatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan menjadi satu 

rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan- pembiasaan yang dilakukan setiap 

harinya. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. 

2. Surah Yasin 

Surah Yasin ialah surah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu pada 

pertengahan periode Mekah yang terdiri dari 83 ayat. Serta surah Al-Quran yang paling 

banyak dibaca umat islam setelah surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, dan Annas, umumnya 

umat islam membaca surah ini pada malam jumat pada seseorang menjelang ajal, dan 

pada saat acara peringatan kematian seseorang. Surah Yasin ialah jantung Al-Quran. 

Bahkan sebagian besar para ahli tafsir dalam sebuah hadis yang menyatakan “setiap 

sesuatu ada jantungnya (esensinya), dan jantung Al-Quran adalah surah Yassin . 

jantung ialah pusat kehidupan, maka tidak heran bila surah Yasin dibacakan untuk 

orang-orang yang sedang mengalami sakaratul maut, atau untuk membangunkan 

kesadaran manusia.  

3. Karakter Religius  

Karakter religius merupakan nilai yang mempunyai hubungan dengan tuhan 

dengan menunjukkan pemikiran, tindakan berdasarkan nilai ketuhanan yang sesuai 



dengan ajaran Agama. Karakter religius ialah karakter manusia yang menyandarkan 

segala aspek kehidupannya kepada Agama. Seseorang akan menjadikan Agamanya 

sebagai penuntun dan panutan dalam kehidupannya baik pada setiap perkataan dan 

perbuatannya untuk senansiasa menjalankan apa yang diperintahkan serta menjahui 

segala larangan-larangannya. 

 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian berupa paparan data, temuan penelitian dan 

pembahasan yang telah peneliti uraikan di bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 

kesimpulan tentang peran pembiasaan membaca surah Yasin dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMP Wahid Hasyim Malang yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kegiatan Membaca Surah Yasin dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di SMP Wahid Hasyim Malang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan adanya kegiatan membaca Yasin di SMP Wahid Hasyim Malang 

sebenarnya ada sejak masa pandemi covid 19 pada awal terlaksanakannya 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Sebelumnya kegiatan membaca 

surah Yasin di sekolah masih belum ada, kemudian untuk mengawali tatap 

muka dan melihat keadaan kelas supaya tidak kosong dikarenakan sudah 

beberapa bulan tidak masuk akhirnya anak-anak di perintahkan untuk 

membawa surah Yasin dan kemudian di baca pada tiap kelas masing-masing. 

Dan tujuannya agar dilindungi dari covid 19, terbentuknya karakter siswa yang 

religius, supaya pandemi hilang dari muka bumi dan dilindungi oleh Allah. 

b. Ketentuan-ketentuan sebelum pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di SMP 

Wahid Hasyim Malang terlebih dahulu menyampaikan password yang 

terkadang menggunakan B.inggris atau visi misi ketika memasuki gerbang 

sekolah, yang bertujuan agar anak-anak menghafalkan visi misi sekolah. 

Kegiatan membaca surah Yasin juga menjadi kegiatan rutinan yang 



 

dilaksanakan setelah shalat Dhuha secara tertib dan teratur di kelas masing-

masing dan diakhiri dengan membaca doa setelah Yasin yang dibimbing 

langsung oleh guru pada jam pertama. Kemudian doa memulai pelajaran serta 

memberikan sedikit motivasi dan nasehat terhadap diri peserta didik.  

c. Adanya kontribusi dari seluruh pihak guru yang ada di sekolah terutama pada 

guru jam pertama, sehingga mampu menjaga kedisiplinan dan mengontrol 

pembiasaan dalam kegiatan membaca surah Yasin pada tiap kelas masing-

masing. 

d. Tidak ada metode khusus yang digunakan dalam pelaksanaan membaca surah 

Yasin oleh pihak sekolah, hal yang dilakukan hanya membiarkan siswa terbiasa 

dan nyaman dengan cara bacaanya ataupun dengan kreasinya mereka sendiri. 

sehingga tujuan pencapaian yang diharapkan menjadikan siswa cinta terhadap 

Al-Quran.  

e. Pelaksanaan kegiatan membaca surah Yasin di SMP Wahid Hasyim Malang 

sudah bisa dikatakan berjalan dengan lancar dan baik, karena aturan tata tertib 

yang sudah terkondisikan dengan baik, serta seluruh guru dan siswa yang telah 

berkontribusi melaksanakan perannya masing-masing. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Membaca Surah Yasin 

dalam Membentuk Karakter Religius  Siswa di SMP Wahid Hasyim Malang yaitu : 

a. Faktor Pendukung 

1) Peran Guru 

a. Guru ikut berpartisipasi dalam proses kegiatan pembacaan surah Yasin. Guru 

pengajar pada jam pertama mendampingi siswa dalam proses pelaksanaan 



 

pembacaan Yasin. Figur guru sebagai keteladanan dan suri tauladan serta 

berkemampuan yang kompeten dalam mengembangkan siswa. 

2) Partisipasi Siswa 

a. Siswa telah berkontribusi dengan baik dengan mengikuti kegiatan dengan 

tertib dan khidmat dalam pelaksanaan kegiatan membaca surah Yasin di 

sekolah. Serta telah mentaati peraturan yang ditetapkan oleh sekolah. 

3) 3S ( sapa, senyum, salam) 

a. Kegiatan 3S dilakukan setiap hari dimulainya siswa memasuki gerbang 

sekolah. 

b. Guru-guru yang menyambut siswa merupakan guru pada jam pertama 

c. Kegiatan 3S tidak hanya dilaksanakan pada setiap hari namun setelah 

selesai sholat berjamaah. 

d. Bertujuan memperbaiki perilaku siswa yang lebih sopan santun, berdisiplin, 

hormat kepada ibu bapak guru serta penguatan karakter keagamaan demi 

terwujudnya pembentukan karakter religius siswa serta interaksi sosial nya. 

b. Faktor Penghambat  

1) Kurangnya Kesadaran Diri dari Siswa 

a. Tidak ada dorongan  dari diri sendiri terhadap kemauannya dalam membaca 

Yasin 

b.  Mempunyai rasa malas 

c. Tidak bisanya membaca Al-Quran 

d. Serta rasa ngantuk 

2) Kurangnya Kedisiplinan Siswa 



 

a. Adanya siswa yang lari-lari keluar kelas pada jam  

pelajaran, dan siswa yang tidak membawa surah Yasin dari rumah. 

b. Kurangnya kedisiplinan siswa membutuhkan solusi penangan yang tepat. 

Yaitu menyampaikan kepada guru wali kelasnya untuk memberikan nasehat. 

Apabila ternyata siswa masih sulit untuk diatur maka guru bidang keagamaan 

yang menasehati siswa tersebut. Serta dengan cara teguran dan mengamati 

setiap tingkah lakunya. 

3) Kurangnya Bimbingan Orang tua 

a. Orang tua yang kurang dalam membimbing, mengajarkan terhadap ajaran 

agama terutama mengajarkan bacaan Al-Quran di Rumah. Tidak adanya 

usaha melatih anaknya untuk bisa membaca Al-Quran sehingga anak 

menirukan apa yang 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti ungkapkan sebagai masukan yang diharapkan dapat 

bermanfaat atau berkontribusi untuk membentuk karakter religius siswa melalui peran 

pembiasaan membaca surah Yasin sebagai berihkut : 

1. Agar peran pembiasaan membaca surah Yasin berjalan dengan lancar dan 

memberikan hasil yang lebih baik kepada siswa hendaknya guru membuat jadwal 

khusus bergilir bagi siswa untuk memandu membaca bacaan surah Yasin. Hal ini 

dilakukan agar siswa terlatih untuk bisa membaca surah Yasin yang baik dan benar 

dan terlatih untuk memimpin di tengah masyarakat serta dapat memberikan 

motivasi kepada teman-temannya. 



 

2. Dalam membentuk karakter religius siswa melalui peran pembiasaan membaca 

surah Yasin agar memberikan hasil terbaik kepada siswa maka hendaknya pihak 

sekolah melakukan komunikasi khusus dengan orang tua siswa, agar terjalinnya 

hubungan baik antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dapat saling 

mendukung dalam membentuk karakter baik dalam diri siswa sejak dini. Hal ini 

dilakukan agar pihak sekolah mengetahui perkembangan karakter siswa diluar 

sekolah ataupun didalam lingkungan sekolah, serta mengetahui perkembangan 

mengaji siswa di lingkungan keluarganya. Dalam hal ini bisa dilakukan dengan 

rapat dengan orang tua siswa pada setiap tahun. 
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